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Abstract
Received:13 Maret 2026 The Jarimatika technique was chosen because it aligns with the learning
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Accepted: 6 April 2026 cues. This study applied a Single Subject Research (SSR) approach with an A-

B-A design, consisting of three phases: baseline- 1 (A1), intervention (B), and
baseline-2 (A2). The subject of this study was a deaf student in grade IX at SLB
Theresia Sonder. Data were collected through observation and multiplication
tests, and analyzed using visual analysis, including within- and between-
condition compari- sons. The results showed that the student’s multiplication
skills during baseline-1 (A1) were low and inconsistent. After the intervention
using the Jarimatika media in the intervention phase (B), there was a significant
improvement in the student’s multiplication ability, with data showing an
increasing trend. In baseline-2 (42), the student’s multiplication skills remained
high and stable even after the intervention was discontinued. Therefore, it can
be concluded that the Jarimatika technique is effective in improving
multiplication skills of deaf students in grade 1X at SLB Theresia Sonder.
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PENDAHULUAN

Kualitas manusia yang dihasilkan melalui pendidikan merupakan faktor
utama dalam mencapai tujuan pembangunan nasional. Kualitas tersebut mencakup
perkembangan yang utuh dan seimbang dalam aspek spir- itual, moral, sosial,
intelektual, dan fisik (Aldjon Dapa & Meisie Lennie, 2021). Sa- lah satu indikator
perkembangan intelektual peserta didik adalah kemampuan akademik, termasuk
kemampuan berhitung sebagai bagian fundamental dalam pembelajaran
matematika.

Kemampuan berhitung merupakan keterampilan dasar yang sangat penting
da- lam kehidupan sehari-hari serta menjadi fondasi dalam memahami konsep
matemat- ika yang lebih kompleks. Namun, bagi anak tunarungu, pemahaman
konsep berhitung seringkali menjadi tantangan tersendiri.

Keterbatasan dalam menerima in- formasi berbasis auditif berdampak pada
perkembangan bahasa dan pemahaman konsep abstrak, termasuk istilah-istilah ma-
tematika yang umumnya disampaikan secara verbal. Kondisi ini menyebabkan
anak tunarungu lebih mengandalkan ke- mampuan visual dan pengalaman konkret
dalam memahami materi pembelajaran.

Pembelajaran matematika pada hakikatnya merupakan proses interaktif
yang bertujuan mengembangkan pema- haman konsep, kemampuan berpikir logis,
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serta keterampilan pemecahan masalah. Keberhasilan pembelajaran matematika di-
pengaruhi oleh beberapa komponen pent- ing. Media dan strategi pembelajaran
yang tepat menjadi faktor penting, khususnya bagi peserta didik berkebutuhan
Khusus.

Teknik Jaritmatika dapat berupa kartu angka, alat peraga tangan, aplikasi

digital, atau bahkan permainan edukatif yang berbasis teknik jarimatika. Dengan
pendekatan ini, siswa tidak hanya mengan- dalkan hafalan tetapi juga melatih ket-
erampilan motorik dan logika dalam berhi- tung.

Menurut (Himmah et al.,2021) metode jarimatika merupakan suatu cara
dalam berhitung matematika yang mudah dan menyenangkan dengan
menggunakan jari kita sendiri. Sehingga dapat disimpul- kan bahwa metode
jarimatika adalah cara berhitung dengan alat bantu jari.

Anak tunarungu adalah individu yang mengalami hambatan pada indera
pendengaran, baik sebagian maupun se- luruhnya, sehingga mempengaruhi
kemam- puan komunikasi dan perkembangan ba- hasa. Hambatan bahasa tersebut
berdampak langsung pada pemahaman konsep-konsep akademik yang bersifat
abstrak. Oleh ka- rena itu, pembelajaran bagi anak tunarungu perlu dirancang secara
visual, konkret, dan kinestetik agar sesuai dengan karakteristik belajar mereka.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk membantu meningkatkan
kemampuan berhitung adalah teknik Jarit- matika. Jaritmatika merupakan metode
berhitung yang menggunakan jari tangan sebagai alat bantu dalam melakukan
operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Afriani et al. (2019)
menya- takan bahwa Jaritmatika adalah metode perhitungan yang memanfaatkan
jari tan- gan sebagai media konkret sehingga memu- dahkan peserta didik dalam
memahami proses operasi hitung. Metode ini mengom- binasikan aspek visual,
kinestetik, dan logika, sehingga sesuai dengan karakteris- tik belajar anak
tunarungu yang lebih mengandalkan pengamatan visual dan pen- galaman
langsung.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SLB Theresia Sonder,
ditemukan bahwa kemampuan berhitung siswa tunarungu kelas I’X SMP masih ter-
golong rendah. Kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar menjadi kendala
utama dalam pembelajaran matematika. Metode pembelajaran yang digunakan
masih cenderung konvensional dan kurang me- maksimalkan pendekatan visual
serta kin- estetik. Oleh karena itu, diperlukan penera- pan teknik pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa tunarungu.

Dari latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh terknik jaritmatika terhadap pen- ingkatan kemampuan berhitung pada
anak tunarungu kelas I)XX SMP di SLB Theresia Sonder.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pen- dekatan kuantitatif dengan metode
eksperi- men subjek tunggal atau Single Subject Re- search (SSR). Pendekatan
kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur secara
objektif perubahan kemampuan berhitung perkalian melalui data numerik yang
dianalisis secara sistematis. Metode SSR dipilih karena penelitian berfokus pada
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satu subjek untuk melihat secara mendalam efektivitas inter- vensi yang diberikan.
Menurut Sunanto, Takeuchi, dan Nakata (2005), penelitian subjek tunggal
merupakan desain eksperi- men yang digunakan untuk mengevaluasi pengaruh
suatu perlakuan terhadap perilaku individu secara berulang dan terkontrol.
Penelitian ini menggunakan desain A-B-A, yaitu fase baseline pertama (A1) untuk
mengukur kemampuan awal tanpa perla- kuan, fase intervensi (B) dengan
penerapan teknik jaritmatika, serta fase baseline kedua (A2) untuk melihat
keberlanjutan pengaruh intervensi setelah perlakuan dihentikan.

Penelitian dilaksanakan di SLB Theresia Sonder, Kabupaten Minahasa, Su-
lawesi Utara, dengan subjek satu orang siswa kelas XX SMPLB dengan klasifikasi
tunarungu. Penelitian berlangsung selama satu bulan, yang terdiri atas tahap
penguku- ran awal, pemberian intervensi, dan pen- gukuran akhir.

Teknik pengumpulan data dil- akukan melalui observasi, tes, dan doku-
mentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perubahan perilaku dan ke-
mampuan siswa selama proses pembelaja- ran. Tes diberikan sebelum dan sesudah
in- tervensi untuk mengukur peningkatan ke- mampuan berhitung perkalian secara
kuantitatif. Dokumentasi berupa foto dan video digunakan sebagai data pendukung
selama proses penelitian berlangsung.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis visual, yang
merupakan karakteristik utama dalam penelitian SSR. Menurut Sunanto, Takeuchi,
dan Nakata (2005), analisis vis- ual dilakukan dengan menyajikan data da- lam
bentuk grafik untuk melihat kecender- ungan arah, stabilitas, serta perubahan level
data pada setiap fase. Selain itu, Kazdin (2011) menyatakan bahwa analisis visual
memungkinkan peneliti mengevaluasi secara langsung dampak intervensi ter-
hadap perubahan perilaku dari waktu ke waktu. Melalui analisis tersebut, efektivitas
teknik jaritmatika dalam meningkatkan ke- mampuan berhitung perkalian pada
siswa tunarungu dapat ditentukan secara sistema- tis dan objektif.

HASIL PENELITIAN
Hasil Baseline-1 (A1)

Pada fase baseline-1 dilakukan pen- gukuran kemampuan awal
berhitung perkalian sebelum diberikan intervensi. Hasil menunjukkan bahwa nilai
subjek be- rada pada rentang 31,25 hingga 62,50 dengan kecenderungan meningkat
secara perlahan namun belum stabil. Persentase stabilitas sebesar 60%
menunjukkan bahwa kemampuan berhitung masih variatif dan belum konsisten.

Meskipun terdapat peningkatan ber- tahap dari sesi pertama hingga sesi
kelima (+31,25), subjek masih mengalami kesu- litan dalam ketepatan jawaban, ke-
mandirian, serta kelancaran menggunakan langkah jaritmatika. Kondisi ini
menunjuk- kan bahwa sebelum intervensi, kemampuan berhitung perkalian masih
berada pada kat- egori sedang ke rendah dan belum stabil.

Hasil Intervensi
Pada fase intervensi, pembelajaran menggunakan teknik jaritmatika
diterapkan secara terstruktur dengan pendekatan visual dan kinestetik selama
delapan sesi. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dengan rentang nilai
68,75 hingga 93,75.
- 245 -



Pangulimang, K., Dapa, A. N., & Undap, T. R. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 12(4.A), 243-248

Kecenderungan arah data menun- jukkan pola meningkat (+) dengan
persen- tase stabilitas sebesar 75%, yang berarti data mulai menunjukkan
konsistensi. Peru- bahan level pada fase ini sebesar +25 poin, menandakan adanya
pengaruh positif dari penggunaan teknik jaritmatika terhadap ke- mampuan
berhitung perkalian.

Subjek terlihat lebih mandiri, lebih cepat dalam menyelesaikan soal, serta
lebih aku- rat dalam perhitungan. Kesalahan yang sebelumnya sering muncul pada
fase base- line mulai berkurang secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
teknik jaritmatika efektif dalam membantu subjek memahami konsep perkalian
secara konkret.

Hasil Baseline-2 (A2)

Fase baseline-2 dilakukan setelah intervensi dihentikan untuk melihat
keberlanjutan hasil. Hasil menunjukkan bahwa nilai subjek tetap berada pada
rentang tinggi, yaitu 87,50 hingga 93,75, dengan persentase stabilitas mencapai
100%. Kecenderungan arah data menunjuk- kan pola mendatar (=) pada level
tinggi, yang berarti kemampuan berhitung dapat dipertahankan meskipun
intervensi tidak lagi diberikan. Perubahan level sebesar
+6,25 menunjukkan adanya peningkatan kecil namun tetap positif.

Hal ini menunjukkan bahwa teknik jaritmatika tidak hanya meningkatkan
ke- mampuan berhitung perkalian selama inter- vensi berlangsung, tetapi juga
memberikan dampak berkelanjutan setelah perlakuan di- hentikan.

PEMBAHASAN

Kemampuan perkalian merupakan keterampilan dasar yang penting bagi
siswa tunarungu karena mendukung keberhasilan akademik dan kemandirian
dalam ke- hidupan sehari-hari. Berdasarkan asesmen awal di SLB Theresia Sonder,
subjek VYAP menunjukkan kesulitan dalam me- mahami konsep perkalian dan
melakukan perhitungan secara mandiri. Kesulitan ter- sebut berkaitan dengan
keterbatasan dalam memahami instruksi verbal serta kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang ber- sifat visual dan konkret.

Penerapan teknik jaritmatika se- bagai strategi pembelajaran menunjukkan
hasil yang positif. Teknik ini menginte- grasikan unsur visual dan kinestetik melalui
penggunaan jari sebagai alat bantu berhi- tung, sehingga membantu
mengonkretkan konsep perkalian yang bersifat abstrak. Selama fase intervensi,
terjadi peningkatan skor yang konsisten, disertai peningkatan ketepatan,
kelancaran, dan kepercayaan diri subjek dalam menyelesaikan soal perkalian secara
mandiri.

Hasil penelitian dengan desain Sin- gle  Subject  Research  (A-B-A)
memperlihatkan bahwa kemampuan subjek pada fase baseline-1 masih rendah dan
be- lum stabil. Setelah diberikan intervensi selama delapan sesi, kemampuan
mening- kat hingga kategori tinggi. Pada fase base- line-2, meskipun intervensi
dihentikan, ke- mampuan tetap berada pada kategori tinggi dan menunjukkan
stabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa teknik jaritmatika tidak hanya efektif
meningkatkan kemam- puan perkalian, tetapi juga mampu mem- pertahankan hasil
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belajar. Penelitian ini se- jalan dengan pendapat Hallahan dan Kauff- man (2006)
yang menyatakan bahwa siswa berkebutuhan khusus, termasuk tunarungu, lebih
mudah memahami konsep melalui media visual dan konkret. Dengan demikian,
teknik jaritmatika dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan perkalian pada siswa tunarungu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan teknik Jaritmatika ter- bukti efektif dan memberikan pengaruh
berkelanjutan dalam meningkatkan ke- mampuan berhitung perkalian siswa tunar-
ungu kelas 1X di SLB Theresia Sonder.
Hasil penelitian menunjukkan:

1) Baseline-1(A 1): Kemampuan subjek rendah hingga sedang dan tidak
stabil karena kesulitan me- mahami konsep abstrak.

2) Intervensi (B): Terjadi peningkatan signifikan pada kemampuan berhi- tung
yang ditandai dengan tren data yang meningkat.

3) Baseline-2 (A2): Kemampuan subjek tetap bertahan pada kategori tinggi
dan stabil meski intervensi te- lah dihentikan. Hal ini membuk- tikan bahwa
Jaritmatika tidak hanya meningkatkan kompetensi secara instan, tetapi juga
menghasilkan re- tensi pengetahuan yang kuat bagi peserta didik
tunarungu melalui pendekatan visual dan kinestetik.

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian Pengaruh Teknik Jaritmatika Un-
tuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Tunarungu Kelas IX SMP
Di SLB Theresia Sonder, dapat dirumuskan sa- ran sebagai berikut:

1. Guru: Mengadopsi Jaritmatika sebagai metode alternatif pembelajaran ma-
tematika yang sesuai dengan karakteris- tik belajar kinestetik dan visual siswa
tunarungu.

2. Sekolah: Mendukung penerapan media pembelajaran kreatif dan realistis untuk
meningkatkan mutu hasil belajar siswa berkebutuhan khusus.

3. Peserta Didik: Memanfaatkan teknik Jaritmatika sebagai alat bantu mandiri
dalam menyelesaikan persoalan perkal- ian sehari-hari.

4. Peneliti Selanjutnya: Melakukan penelitian serupa dengan cakupan subjek yang
lebih luas, materi yang lebih vari- atif, serta desain penelitian yang lebih
komprehensif untuk memperkuat gener- alisasi hasil.
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